BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini :

a. Metode JSA (Job Safety Analysis)

Sesudah penerapan, jumlah pekerja yang mengalami kecelakaan pada sepuluh
potensi bahaya mengalami penurunan yang signifikan. Berikut rinciannya :

I. Tertimpa part produk mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak tiga pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja.

ii. Terpeleset lantai licin mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak lima pekerja, hingga kini belum terjadi kecelakaan kerja.
iii. Tersandung material kerja mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak enam pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja.

iv. Gangguan pernapasan mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak dua pekerja, hingga kini belum terjadi kecelakaan kerja.

v. Terbentur mesin berat mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak dua pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja.

vi. Tergores mesin milling mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak empat pekerja, hingga kini belum terjadi kecelakaan kerja.
vii. Tertimpa alat ukur mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak sepuluh pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja.

viii. Terluka akibat scrap mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak tujuh pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja.

ix. Tertusuk kawat tembaga mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak dua pekerja, hingga kini belum terjadi kecelakaan kerja.

X. Tergores material tajam mengalami penurunan kecelakaan kerja dari yang
sebelumnya sebanyak delapan pekerja, hingga kini menjadi satu pekerja

b. Metode 5S

Nilai minimum acceptable level untuk penilaian metode 5S adalah 3. Sebelum
menerapkan 5S, nilai total rata-rata tidak mencapai minimum acceptable level,
yaitu berada di angka 1,4. Namun sesudah menerapkan 5S, nilai total rata-rata

dapat tercapai bahkan mampu melebihi minimum acceptable level, yaitu 3,2.
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6.2. Saran

a. Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman untuk perusahaan dalam menjalankan
pengendalian risiko kecelakaan kerja guna menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan nyaman.

b. Penilaian 5S dapat dilakukan minimal sebulan sekali untuk mengontrol K3 pada

perusahaan.
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